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Abstract

The ability of analytical thinking is one of the cognitive aspects that must be mastered by students.
Pre-research observation results conducted in Class XI IPS 2, SMAN 8 Malang There were about 22
students from 35 students who scored below the average or around 62.9 percent. the data confirms
that there are some students who still cannot solve the type C4 (Analysis) questions. Based on the
research that has been done, it can be obtained that 1) there is an increase in students' analytical
thinking skills in cycles I and I, 2) The application of the Scientific Approach with LKS is proven to
be able to improve the student’s analytical thingking in class XI IPS 2, SMAN 8 Malang.
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Abstrak

Kemampuan berpikir analitis merupakan salah satu aspek kognitif yang harus dikuasai oleh siswa.
Hasil observasi pra penelitian yang dilakukan di Kelas XI IPS 2, SMA Negeri 8 Malang Terdapat sekitar
22 siswa dari 35 siswa yang mendapat nilai di bawah rata- rata atau sekitar 62.9 persen. data
tersebut memperkuat bahwa terdapat beberapa siswa yang masih belum dapat menyelesaikan soal
tipe C4 (Analisis). Berdasarkan penelitian yaang telah dilakuan didapatkan hasil 1) adanya
peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa pada siklus I dan II 2) Penerapan Pendekatan
Saintifik dilengkapi LKS terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa kelas XI
IPS 2 SMAN 8 Malang.

Kata kunci: pendekatan saintifik; LKS; kemampuan berpikir analitis

1. Pendahuluan .
Berpikir analitis sangat diperlukan bagi siswa dalam menerima dan memahami suatu
materi pelajaran. Kemampuan berpikir analitis sangat penting bagi siswa karena dalam aspek
ini siswa dapat memanfaatkan unsur dari pengetahuan, pemahaman dan juga aplikasi (Jurnal
Penabur, 2012; M.Taleb & Chadwick, 2016; Robbins, 2011). Menjawab berbagai macam soal
baik itu esay maupun pilihan ganda, siswa di tuntut untuk dapat memilih jawaban yang paling
benar. Kemampuan dalam memilih jawaban dengan benar ini merupakan aspek dari berpikir
analitis. Pada Abad ke-21 kemampuan berpikir analitis masih belum dikuasi oleh siswa.

Salah satu sekolah di Kota Malang yakni SMA Negeri 8 Malang, juga mengalami
permasalahan yang sama dalam kemampuan berpikir analitis siswanya. Setelah di lakukan
observasi Prasiklus pada kelas XI IPS 2 untuk mengerjakan soal pada mata pelajaran geografi
dengan tipe soal C4 (Analisis). Hasil dari penyelesaian soal tersebut yakni hanya 13 dari 35
siswa yang hampir dapat menjawab sesuai dan mendapat nilai di atas rata- rata. Dapat
dikatakan 37,1% dari jumlah siswa di kelas mendapat nilai diatas rata- rata. Terdapat sekitar
22 siswa dari 35 siswa yang mendapat nilai di bawah rata- rata atau sekitar 62,9%. Data
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tersebut memperkuat bahwa terdapat beberapa siswa yang masih belum dapat menyelesaikan
soal tipe C4 (Analisis). Data tersebut menjadi fakta bahwa perlu adanya tindakan untuk siswa
agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis di SMAN 8 Malang. Setelah dilakukan
observasi prasiklus kemampuan berpikir analitis siswa di Kelas XI IPS 2 dipengaruhi oleh
beberapa faktor yakni pendekatan yang dilakukan di dalam kelas masih belum sesuai dengan
kurikulum yang berjalan saat ini dan belum terdapat media yang tepat untuk memberikan
penugasan pada siswa. Kedua permasalahan tersebut merupakan permasalahan utama atau
faktor penyebab kurangnya kemampuan berpikir analitis yang terjadi di SMAN 8 Malang.

Pendekatan siantifik dalam pembelajaran telah banyak diteliti dan menghasilkan hasil
positif dalam meningkatkan baik hasil belajar maupun kemampuan berpikir kreatif. Akan
tetapi penelitian mengenai pendekatan saintifik untuk meningkatkan kamampuan berpikir
analitis masih jarang ditemui. LKS sebagai tambahan dalam pendekatan saintifik akan
mempermudah peneliti dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa, oleh karena
itu penelitian dalam penerapan pendekatan saintifik dengan media LKS dalam meningkatkan
kemampuan berpikir analitis siswa sangat perlu dilakukan.

2. Metode .

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa
kelas XI IPS 2, SMAN 8 Malang pada materi jenis dan penanggulangan bencana alam melalui
edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern dengan menerapkan pendekatan
saintifik dilengkapi dengan LKS.Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan langkah penelitian yakni perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua kali siklus penelitian. subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2 dengan jumalah 34 siswa di SMAN 8 Malang pada
mata pelajaran geografi.

Instrument Penelitian yang akan digunakan adalah soal tes. Soal yang diberikan
berdasarkan materi yang disampaikan sesuai denga bahan ajar geografi kelas XI IPS 2 di SMAN
8 Malang dan sesuai pada KI dan KD yang berjalan dikelas tersebut saat terjadi penelitian. Soal
tes yang akan diberikan berupa soal esai yang terdiri atas 5 butir soal pada masing- masing
siklus. Tes yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir analitis siswa
dan diberikan setelah pemberian tindakan pada siklus I, II dan seterusnya menggunakan
pendekatan saintifik.

3. Hasil dan Pembahasan .

Paparan data pelaksanaan tindakan berisi mengenai hasil temuan penelitian yang telah
dilakukan peneliti dalam beberapa siklus. selain terdapat pemaparan data yang telah
ditemukan, peneliti akan menjelaskan pelaksanakan tindakan pada saat melakukan penelitian
dengan menggunakan pendekatan saintifik dilengkapi LKS pada mata pelajaran geografi di
SMA Negeri 8 Malang. Penelitian yang dilakuikan sesuai dengan langkah-langkah PTK
(Penelitian Tindakan Kelas) yang terdiri dari tiga tahap yakni: 1) Tahap Pra Tindakan 2) Tahap
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 3) Tahap Pelaksanaan Siklus II. Setiap siklus memiliki langkah-
langkah yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data penelitian didapatkn
dari nilai tes yang dikerjakan oleh siswa dari soal tes kemampuan berpikir analitis.
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3.1. Data Kemampuan Berpikir Analisis Pada Siklus I

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Berpikir Analitis Siklus I

Klasifikasi Nilai Kualifikasi Frekuensi Presentase

A 80-100 Sangat baik 15 68.18%

B 66-79 Baik 0 0%

C 56 - 65 Cukup 4 18.18%

D 40-55 Kurang 2 9.09%

E 0-39 Sangat Kurang 1 4.55%
Jumlah 22 100%

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa pada siklus I kemampuan berpikir analitis siswa
sudah membaik dibandingkan dengan prasiklus dengan persentasi tidak lebih dari 50%.
Namun setelah diberikan tindakan pada siklus I maka sudah lebih dari 50% siswa telah
memperlihatkan peningkatan dalam kemampuan berpikir analitisnya atau 68.18% siswa.
Siswa yang memiliki kualifikasi nilai sangat baik berjumlah 15 siswa atau 68.18% dari jumlah
total siswa. Siswa yang memiliki kualifikasi nilai baik dengan persentase 0% dengan jumlah 0
dari total siswa keseluruhan. Siswa yang memiliki kualifikasi nilai cukup berjumlah 4 orang
siswa atau 18.18% dari jumlah total siswa. Siswa yang miliki kualifikasi nilai kurang berjumlah
2 siswa atau 9.09% dari jumlah total siswa. Siswa yang memiliki kualifikasi nilai sangat kurang
berjumlah 1 atau 4.55% dari jumlah siswa keseluruhan. Berikut perbandingan dari hasil
kelima kualifikasi pada siklus I yang akan disajikan dalam grafik berikut:
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Gambar 1. Grafik Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Siklus I

Gambar 1. menunjukkan bahwa 15 dari total 22 siswa mendapatkan nilai sangat baik.
Sedangkan pada klasifikasi baik tidak terdapat siswa yang mendapatkan nilai tersebut, 4 siswa
mendapatkan nilai cukup, 2 siswa mendapatkan nilai kurang, dan 1 siswa mendapatkan nilai
sangat kurang.
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3.2. Data Kemampuan Berpikir Analisis Pada Siklus II

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Berpikir Analitis Siklus II

Klasifikasi Nilai Kualifikasi Frekuensi Presentase

A 80-100 Sangat baik 23 79.31%

B 66 -79 Baik 1 3.44%

C 56 - 65 Cukup 3 10.34%

D 40 - 55 Kurang 0 0%

E 0-39 Sangat Kurang 2 6.91%
Jumlah 29 100%

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada siklus II kemampuan berpikir analitis siswa
sudah membaik dibandingkan dengan siklus I dimana pada siklus I kemampuan berpikir
analitis siswa mencapai 68.18%. Pada siklus II memperlihatkan peningkatan dalam
kemampuan berpikir analitisnya yakni 79.31% siswa. Siswa yang memiliki kualifikasi nilai
sangat baik berjumlah 23 siswa dari 29 siswa atau 79.31% dari jumlah total siswa. Siswa yang
memiliki kualifikasi nilai baik dengan persentase 3.44% dengan jumlah 1 dari total siswa
keseluruhan. Siswa yang memiliki kualifikasi nilai cukup berjumlah 3 orang siswa atau 10.34%
dari jumlah total siswa. Siswa yang miliki kualifikasi nilai kurang berjumlah 0 siswa atau 0%
dari jumlah total siswa. siswa yang memiliki kualifikasi nilai sangat kurang berjumlah 2 atau
6.91% dari jumlah siswa keseluruhan. Berikut perbandingan dari hasil kelima kualifikasi pada
siklus I yang akan disajikan dalam grafik berikut:
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Gambar 2. Grafik Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Siklus II

Grafik 2 menunjukkkan bahwa 23 dari total 29 siswa mendapatkan nilai sangat baik di
kelas XI IPS 2 dengan nilai tertinggi yakni 90. Sedangkan pada klasifikasi baik terdapat 1 siswa
dengan nilai tertinggi yakni 70. Pada klasifikasi cukup terdapat 3 siswa dengan nilai tertinggi
yakni 60. Tidak terdapat siswa pada klasifikasi kurang, akan tetapi terdapat 2 siswa yang
memiliki klasifikasi nilai sangat kurang dengan nilai tertinggi yakni 30.

3.3. Analisis Data

Analisis data kemampuan berpikir analitis siswa dilakukan untuk mengetahui
perbandigan nilai rata-rata kemampuan berpikir analitis siswa. hal ini bertujuan untuk
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membuktikan apakah ada peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa dari rata-rata total
nilai siswa siklus I dan siklus II. Analisis data juga dapat membrikan informasi mengenai
keberhasilan penerapan pendekatan siantifik dilengkapi LKS. Perbandiang perolehan nilai
rata-rata kemampuan berpikir analitis siswa disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Perbandingan Perolehan Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Analitis Siswa

siklus I ke Siklus II
Siklus Rata-Rata Nilai Kemampuan Peningkatan Presentase
Berpikir Siswa Peningkatan
Siklus I 70 -
Siklus I1 76.55 6.55 9.36%

Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai rata-rata nilai kemampuan berpikir analitis siswa
siklus I adalah 70 dengan kualifikasi baik, sedangkan nilai rata-rata nilai kemampuan berpikir
analitis siswa siklus II adalah 76.55 dengan kualifikasi baik. Dengan demikian perhitungan
selisih rata-rata dari siklus I ke siklus II adalah 6.55. persentase peningkatan kemampuan
berpikir analitis siswa dari siklus I ke siklus Il sebesar 9.36%. Berikut yakni grafik peningkatan
kemampuan berpikir analitis siswa.
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Gambar 3. Grafik Persentase Peningkatan Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Analitis

Gambar 3. menunjukkan bahwa, rata-rata nilai kemampuan berpikir analitis siswa dari
pra tindakan sampai pasca tindakan mengalami peningkatan. Nilai dari salah satu siswa
mengalami peningkatakn dari siklus I ke Siklus II yaitu dengna nilai 60 menjadi 90. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatain saintifik dilengkapi LKS pada mata pelajaran
gegorafi dapat mingkatkan kemampuan berpikir analitis siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8
Malang.

3.4. Pembahasan Temuan Penelitian

Penelitian yang dilakuan di SMA Negeri 8 Malang telah dilakukan dan menghasil
berbagai macam temuan baik permasalahan dan juga pemecahan dari masalah terebut.
Permasalahan yang paling besar dalam pembelajaran di kelas yakni kurangnya kemampuan
berpikir analitis siswa. kemampuan berpikir analitis bagi siswa sangat diperlukan terutama
untuk dapat memecahkan pertanyaan atau soal yang membutuhkan aspek mengingat,
memahami dan menerapkan. Menggunakan kemampuan berpikir analitis dengan semaksimal
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mungkin akan membantu siswa dalam mengembangkan dan menggeneralisasikan jawaban.
Selain itu menganalisis merupakan komponen penting bagi siswa untuk dapat mengolah
informasi yang didapat kemudian memilah informasi tersebut menjadi bagian-bagian penting.
Kemampuan berpikir analitis juga termasuk kedalam kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
high order thinking skill (HOTS). Krathwohl & Anderson dalam Diputera (2019) menyatakan
bahwa Bloom mengembangkan taksonomi dalam enam kategori domain yakni pengetahuan
(knowledge), Pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis),
sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Kemampuan berpikir tingkat tinggi dimulai
pada tingkat analisis (analysis) kemudian sintesis (synthesis) dan evaluasi (evaluation).
Sedangkan pengetahuan (knowledge), Pemahaman (comprehension), penerapan (application)
merupakan kemampuan berpikir tingkat rendah. Permasalahan yang terjadi di SMA Negri 8
Malang perlu mendapat tindakan karena, kemampuan berpikir analitis sangat penting bagi
siswa.

Setelah melakukan observasi pembelajaran di dalam kelas XI IPS 2 didapatkan data
yakni rendahnya kemampuan berpikir analitis siswa. Data tersebut didukung dengan adanya
beberapa temuan lain yang merupakan faktor penyebab dari rendahnya kemampuan berpikir
analitis siswa. faktor tersebut yakni pendekatan yang dilakukan di dalam kelas masih belum
sesuai dengan kurikulum yang berjalan saat ini dan pemberian penugasan kepada siswa masih
belum meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa. Kedua faktor tersebut dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir analitis siswa.

Terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa
salah satunya yakni adalah kebiasan siswa dalam menghadapi dan menjawab soal-soal bertipe
analitis. Pemberian soal analitis oleh guru kepada siswa akan membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir analitisnya. Pertanyaan-pertanyan yang diberikan harus
berdasarkan indikator dari analisis. Menurut Ross dalam Setiawati (2018) mengungkapkan
beberapa indikator kemampuan analitis yakni 1) kemampuan mengidentifikasi masalah, 2)
menganalisis faktor penyebab dan akibat dari suatu fenomena 3) meramalkan masalah yang
akan terjadi 4) mengemukakan solusi/pemecahan maslaah dari fenomena yang tejadi dan 5)
memberikan uraian analisis secara ilmiah. Memberikan siswa beberapa soal analitis akan
memudahkan dan membiasakan siswa untuk mengembangkan dan menggeneralisasikan
jawaban. Apabila tidak dilatih untuk menjawab soal- soal analisis, siswa akan cenderung susah
untuk menjawab dan juga mengembangkan kemampuan berpikir analisisnya. Pemberian soal
atau penugasan kepada siswa oleh guru harus dapat menarik dan memudahkan siswa dalam
menjawab soal. Pemberian penugasan secara terstruktur akan lebih mempermudah siswa
untuk mengembangkan kerangka berpikirnya dan meningkatkan kemampuan berpikir
analitisnya. Pemberian penugasan harus sesuai dengan materi dan juga KI atau KD yang akan
di capai.

Selain kebiasaan siswa dalam mengerjakan soal, kegiatan pembelajaran yang dilakukan
didalam kelas harus dapat mendukung dalam peningkatan kemampuan berpikir analitis.
setelah dilakukan observasi ditemukan bahwa guru masih menggunakan model pembelajaran
konvensional atau satu arah. Dalam pembelajaran konvensional hanya menitik beratkan pada
kemampuan tingkat rendah dan juga fokus pembelajaran masih berada pada guru.

Penggunaan ceramah masih sering dilakukan oleh guru, sehingga siswa hanya
memperhatikan tanpa melakukan apa-apa dalam pembelajaran. kurang aktifnya siswa pada
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proses pembelajaran dapat mempengaruhi kemampuan kompetensi siswa terutama
kemampuaan berpikir analitis. Berdasarkan fakta terebut, dibutuhkan tindakan yang efektif
untuk dapat mengatasi permasalahan yang mempengaruhi kemampuan berpikir analitis
siswa.

Menggunakan pendekatan pembelajaran didalam kelas akan membantu guru dalam
menghadapi permaslahan tersebut. Pendekatan yang sesuai dengan materi pembelajaran yang
di sampaikan akan membantu guru dalam penyampaian materi dan dapat mengembangkan
pengetahuan siswa. Saat ini telah banyak pengembangan dari pendekatan yang dapat di
terapkan oleh guru. pendekatan yang dilakukan oleh guru dapat mengikuti perkembagan
kurikulum. Kurikulum yang berkembang saat ini adalah K13 atau Kurikulum 2013 dimana
pendekatan pembelajaran berfokus pada siswa bukan kepada guru seperti kurikulum
sebelumnya. Dalam kurikulum 2013 atau K13 terdapat banyak sekali pendekatan yang dapat
diterapkan oleh guru untuk meningkatkan tingkat kognitif dan keaktifan siswa di dalam kelas.
Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan oleh guru yakni adalah pendekatan saintifik.
Komara (2014) menjelaskan bahwa pada kurikulum 2013 berada pada era pedagogi modern
dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach).

Pendekatan saintifik dapat menjadi pilihan sebagai solusi untuk mengatasi
permaslahan yang dihadapi guru di SMA Negeri 8 malang. Hal tersebut dikarenakan
pendekatatan saintifik mampu membuat siswa meningkatkan tingkat kognitifnya. Pendekatan
saintifik memiliki makna dalam proses pembelajaran yakni siswa dapat mengeksplor
kemampuannya, sedangkan guru hanya sebagai perantara atau mengarahkan siswa untuk
mampu mengembangkan pengetahuannya. Hal tersebut sesuai dengan kurikuum 2013 dimana
fokus pembelajaran adalah siswa bukan guru. Sintak atau tahapan-tahapan didalam
pendekatan saintifik akan membantu siswa dalam melatih kemampuan pemecahan masalah
secara terstruktur terutama dalam memangani soal-soal yang memerlukan kemampuan
berfikir tingkat tinggi. terdapat 5 tahapan dalam pendekatan saintifk yakni mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi /mengumpulkan informasi/ meganalisis,
dan mengomunikasikan.

Penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPS 2 dengan subjek penelitian 34 orang
siswa, SMA Negeri 8 Malang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan berpikir analitis siswa setelah diberikan tindakan berupa pendekatan saintifik
dilengkapi dengan LKS. Penerapan tindakan tersebut mampu membimbing siswa dalam
mengembangkan kemampuan kognitifnya terutama dalam melakukan analisis.

Pemberian tindakan dalam pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik pada mata
pelajaran geografi di kels XI IPS 2 SMA Negeri 8 Malang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir analitis siswa. Penerapan tindakan tersebut dilakuan pada materi Jenis dan
Penanggulangan Bencana Alam melalui Edukasi, Karifan lokal, dan Pemanfaatan Teknologi
Modern. Setelah diterapkan di dalam kelas terdapat peningkatan yang terjadi pada
kemampuan berfikir analitis siswa. Peningkatan tersebut didasarkan pada indikator
kemampuan berpikir analitis dimana terjadi peningkatan pada siklus I dan II. Hal tersebut
menjadi bukti keberhasilan pendekatan saintifik dalam meningkatkan kemampuan berpikir
analitis siswa. salah satu penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh mukti (2015) dengan
hasil yakni penggunaan pendekatan saintifik dapat meningktkan hasil belajar geografi.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pendekatan
saintifik dilengkapi LKS dapat meningaktkan kemampuan berpikir analitis siswa kelas XI IPS
2. Pernyataan tersebut berdasarkan data yang diambil dari skor rata-rata nilai kemampuan
berpikir analitis siklus I dan II. Pada siklus I skor rata-rata nilai sebesar 70 kemudian
meningkat pada siklus Il sebanyak 6.55 dengan skor rata-rata yakni 76.55. hasil dari tes siklus
[ diperoleh sebanyak 15 dari jumlah 22 siswa yang mengikuti tes atau 68.18% siswa telah
tuntas dan 7 dari jumlah 22 siswa yang mengikuti tes atau 31.82% siswa belum tuntas.
Kemudian pada hasil tes siklus I menunjukkan 23 sswa dari jumlah 29 siswa yang mengikuti
tes atau 79.31% telah tuntas dan 6 siswa dari jumalh 29 siswa yang mengikuti tes atau 20.68%
belum tuntas. Berdasarkan hasil data tersebut maka penelitian dengan menggunakan
pendekatan saintifik dilengkapi LKS dapat dihentikan karena jumlah siswa yang telah tuntas
atau menguasai materi ajar telah mencapai 79.31%. Data terebut menjadi bukti bahwa
penerapan pendekatan saintifik dengna bantuan LKS dapat meningkatkan kemampuan berpiir
analitis siswa. pencapaian tersebut diketahui melalui hasil evaluasi dan sejalan dengan
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Tuntas (mastery learning), yakni leibh dari 75%
jumlah siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai minimum 75
sebagai ketuntasan siswa dalam penguasaan materi yang diberikan (Depdiknas, 2018).

Keberhasilan penelitian dalam meningakatkan kemampuan berpikir analitis siswa kelas
XI IPS 2 pada mata pelajaran geografi terjadi karena pendekatan saintifik yang diterapkan
mampu membantu siswa untuk melatih kemampuan kognitifnya. Semakin sering siswa
menerima pembelajaran maupun tugas yang dapat mengasah kemampuan kognitifnya akan
mempermudah siswa dalam menjawab pertanyaan yang memiliki tingkatan tinggi seperti
analisis, sintesis dan evaluasi. Keberhasilan penelitian ini didapatkan bukan hanya karena
penerapan pendekatan saintifik. LKS yang melengkapi pendekatan saintifik menjadi bagian
yang penting dalam proses pelaksanaan tindakan di kelas dalam meningkatkan kemampuan
berpikir analitis siswa.

Dalam LKS terdapat langkah-langkah pengerjaan tugas yang diberikan dan beberapa
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. lakah-langkah yang berada didalam LKS membantu
siswa untuk dapat menjawab soal yang diberikan secara sistematis dan terstruktur. Selain itu
dengan lakah-langkah tersebut mempermudah siswa dalam mengerjakan penugasan yang
diberikan guru kemudian siswa dapat menjawab pertanyaan dengan lebih mudah. LKS juga
mempermudah siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitisnya. Dalam LKS
terdapat pertanyaan dan tugas dengan tingkat kognitif C4 atau tipe Analisis yang mampu
menstimulus kemmapuan berpikir analitis siswa. Penerapan pendekatan saintifik dilengkapi
dengan LKS dapat membantu siswa dalam memahami tugas yang diberikan, mengerjakan
tugas dengan lebih terstruktur, memperluas pengetahuan siswa, mendorong siswa untuk
bereksplorasi untuk mengolah data yang mereka dapatkan, mendapatkan banyak pegalaman
dari lapangan dan fenomena yang mereka teliti, serta mampu meningkatkan kemampuan
berpikir analitis.

Selain mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas secara terstruktur dan
meningkatkan kemampuan berpikir analitisnya, pendekatan sintifik yang dilengkapi LKS
sangat membantu guru dalam pembelajaran dikelas. Berdsarkan hasil penelitian yang
dilakukankan menunjukkan bahwa dengan menerapkan pendekatan saintifik yang di lengkapi
LKS lebih unggul dari pada menggunakan metode pembelajaran yang konvensional seperti
ceramah. Jika dalam metode ceramah pembelajaran akan berfokus pada guru sedangkan siswa
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hanya mendengarkan dan bertanya apabila ada yang tidak dimengerti, sedangkan
menggunakan pendekatan saintifik siswa akan lebih aktif dalam mengembangkan dan
menemukan informasi untuk kemudian diolah sehingga pembelajaran yang dilakukan akan
lebih bermakna. Selain itu siswa akan mampu menyajikan dan mengembangkan data yang
mereka dapat baik berupa tabel maupun grafik. Setelah menyajikan data, siswa dapat
mengkomunikasikan hasil dari pengamatan yang telah mereka buat kepada siswa lainya
sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan komunikasi dengan
audien.

Penggunaan pendekatan saintifik pada siklus [ memberikan dampak yang signifikan
dalam peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa dibandingkan kegiatan pra siklus. pada
saat observsi pra siklus dilakukan pembelajaran didalam kelas menggunakan metode
konvensional dengan fokus pembelajaran berpusat kepada guru sedangkan siswa hanya
mendengarkan. Penggunaan metode ceramah didalam kelas akan mempengaruhi proses
berpikir siswa sehingga siswa dapat kesulitan dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya
terutama dalam analisis. Jika kemampuan kognitif lemah maka siswa akan kesulitan dalam
menjawab dan menangani permasalahan yang diberikan. hal tersebut akan menyebabkan
kesulitan siswa dalam menjawab soal dan berdampak pada nilai siswa.

Tindakan yang dilakukan pada siklus I telah menerapkan pendekatan saintifik dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa, akan tetapi masih terdapat kekurangan dan
beberapa permaslahaan yang muncul. Kemudian kekurangan tersebut diperbaiki pada siklus
[1, sehingga terdapat peningkatan yang cukup pada siklus II. Permasalahan yang dihadapi pada
siklus I yakni siswa mengalami kesulitan dalam menyusun tugas yang diberikan dan
mengemukakan dengan benar pendapat yang akan mereka susun, seperti: untuk pendahuluan
apa saja yang harus mereka tulis, bagaimana menganalisis data, mengubungkan data dengan
teori yang relevan. Berdasarkan hasil pengamatan observer, kekurangan tersebut diakibatkan
oleh siswa masih belum terbiasa dalam kemampuan berpikir analitisnya.

3.5. Pembahasan Pelaksanaan Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan seharusnya dilaksanakan dalam waktu 2
minggu karena kondisi sekolah yang memiliki kegiatan diluar kegiatan pembelajaran dan
terdapat hari besar sehingga libur, penelitian dilakukan dalam kurun waktu 5 minggu. Awal
penelitian yakni siklus I pertemuan pertama dimulai pada hari jumat, 29 maret 2019
seharusnya penelitian dilakukan kembali pada hari senin, 1 april 2019 akan tetapi karena ada
UN (Ujian Nasional) SMA sehingga penelitian siklus I pertemuan kedua dilakukan pada gri
jumat, 5 april 2019. Setelah itu seharunya penelitian untuk siklus II pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari senin, 8 April 2019 akan tetapi karena masih terjadi UN (Ujian
Nasional) SMA sehingga penelitian dialihkan pada hari senin, 15 April 2019 tepatnya satu
minggu setelah pertemuan kedua pada siklus I. kemudian penelitian untuk siklus II pertemuan
kedua dilakukan pada hari senin, 22 April 2019.

Pada siklus I guru dan siswa telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan RPP dengan
menggunakan langkah-langkah pendekatan saintifik. Akan tetapi pada siklus I masih ditemui
beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran. permasalahan yang sering muncul
yakni beberapa siswa melakukan kegiatan diluar konteks pembelajaran seperti berbicara
dengan keras bersama teman sebangkunya, bermain hp hingga ramai pada saat temannya
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melakukan presentasi didepan kelas sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi kurang
kondusif. Kemudian permasalahan tersebut mengalami perbaikan pada siklus II dimana
pembelajaran telah berjalan dengan lebih baik. Pengembalian fokus siswa pada saat
berlangsungnya presentasi kelompok dengan pemberian pertanyaan kepada siswa yang tidak
meperhatikan sehingga menimbulkan efek jera dan efektif, meskipun tidak sepenuhnya.
Pembelajaran yang berlangsung pada siklus II lebih kondusif dari pada siklus I.

Pemberian LKS dalam setiap siklus juga memberikan bantuan bagi siswa dan guru
dalam pembelajaran. pada penelitian ini LKS memiliki peranan penting sebagai alat untuk
membantu siswa dalam proses pembelajaran. Dalam LKS terapat langkah-langkah terstruktur
untuk mengerjakan tugas dan menjawab soal yang diberikan oleh guru. pada siklus I tugas
yang diberikan oleh guru dalam LKS yakni siswa diharuskan membuat tugas dengan format
akhir yakni artikel ilmiah. Siswa diminta untuk mengamati potensi bencana yang dapat terjadi
di daerah tempat tinggal mereka. Setelah mengamati siswa akan mengumpulkan data untuk
mengisi tabel yang sudah disediakan didalam LKS. Tabel tersebut berisi mengenai nama
daerah, potensi bencana, kriteria bencana, apakah sudah terjadi atau tidak, dan faktor
penyebab. Setelah mengisi tabel tersebut siswa akan mulai menganalisis dan menjawab
pertanyaan yang disediakan dalam LKS. Penyusunan jawaban tersebut sesuai dengan format
artikel ilmiah yang sudah disediakan dalam LKS. Kemudian mengomunikasikan hasil dari data
dan analisis yang mereka dapatkan didepan kelas.

Pada siklus II penugasan yang diberikan oleh guru didalam LKS hampir menyerupai
penugasan pada siklus I akan tetapi pembahasan yang harus mereka kemukakan dan
penyusunan format akhir berubah menjadi laporan tertulis. Hal tersebut akan lebih
mempermudah siswa dalam mengembangkan pemikiran dan mengerjakan tugas secara lebih
terstruktur. Setelah terlatih dengan tugas yang diberikan pada siklus I siswa mulai terbiasa dan
dapat mengerjakan dengan baik pada siklus II. Tugas yang diberikan pada siklus Il yakni siswa
diminta untuk mencatat informasi yagn mereka dapat setelah melihat video mengenai bencana
gempa di palu. Setelah mencatat semua informasi penting kemudian mereka memilah
informasi tersebut dan menyusunnya kedalam tabel yang harus mereka buat dengan format
yang sudah disediakan dalam LKS.

Setelah membuat dan mengisi tabel tersebut mereka harus mengembangkan rumusan
masalah secara berkelompok. Kemudian mereka mulai melakukan analisis data yang telah
mereka dapatkan kemudian menjawab rumusan masalah yang telah mereka susun. Dalam
menjawab rumusan masalah tersebut siswa dapat mengaitkan dengan konsep atau teori
materi yang sedang mereka pelajari. siswa dapat mendapat informasi dari mana saja dengan
sumber yang falid. Setelah melakukan analisis siswa akan melakukan kegiatan peresentasi atau
mengomunikasikan hasil analisis mereka kempada siswa lainnya.

Kekurangan pada penelitian saat pembelajaran berlangsung yakni, disaat siswa sedang
melakukan presentasi didepan kelas, beberapa siswa akan mulai gaduh dan tidak
memperhatikan kelompok yang melakukan presentasi didepan kelas. selain itu terdapat
permasalah dalam kelompok dimana terdapat siswa yang tidak aktif dalam melakukan diskusi
dan tidak mengerjakan bagian yang telah disepakati untuk dikerjakan dalam kelompok. Disini
peran guru sangat penting untuk membimbing dan mengkontrol siswa agar tetap fokus pada
pembelajaran dan mengerjakan tugas yang mereka dapat. Selain itu peran guru dalam
melaksanakan pendekatan pembelajaran sangat besar, guru harus dapat memastikan bahwa
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pendekatan tersebut berjalan dengan baik, sehingga dapat berdampak pada peningkatan
kemampuan berpikir analitis siswa.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya. penelitian mengenai
pendekatan saintiik sudah banyak dilakukan selama ini. Diantaranya yakni penelitian
mengenai pendekatan saintifik yang dilakukan oleh Mukti (2015) dengan judul penelitian
yakni penerapan pendekatan scientific menggunakan media video untuk meningkatkan hasil
belajar geografi pserta didik pada paket C PKBM Daya Semesta Mojokerto Semester 11
2014/2015. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yakni penggunaan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan hasil belajar geografi dengan menggunakan dua siklus penelitian.
Selain itu penelitian mengenai pendekatan saintifik juga pernah diakukan oleh Wuri, Orien
Ratna & Mulyanignsih Sri (2014) dengan penelitian yang berjudul penerpan pendekatan
saintifik pada pembelajaran fisika materi kalor terhadap keterampilan berpikir Kritis siswa
kelas X SMA. Hasil yang didapat dari penelitian tersebut yakni adanya penerapan pendekatan
saintifik pada pembelajaran fisika matei kalor dapat meningkatkan keterampilan berpikir
siswa kelas X SMA dengan menggunakan rancangan one group pretest-posttest. Berdasarkan
kedua hasil penelitian tersebut pendekatan sintifik telah mampu mengatasi berbagaimacam
permsalahan yang tejadi didalam kelas. selain itu dalam penelitian ini, membuktikan bahwa
pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa ykani dalam tingkat
analisis.

4. Simpulan .
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1)
Penggunaan Pendekatan Saintifik dilengakapi LKS dalam meningkatkan kemampuan berpikir
analitis siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 malang tahun ajaran 2018/2019 mengalami
peningkatan. Data yang diperoleh yakni sebelum diterapkannya pendekatan saintifik
dilengkapi LKS dalam pembelajaran geografi, diperoleh sebanyak 22 siswa belum tuntas
sedangkan 13 siswa telah tuntas dari toal 35 siswa. namun setelah dilakukan tindakan dengan
menerapkan pendekatan saintifik pada mata pelajaran geografi di kelas XI IPS 2, terbukti
efektif dalam menangani permasalahan kurangnya kemampuan berpikir analitis siswa. (2)
Penerapan pendekatan saintifik juga membantu guru dalam melakukan pembelajaran didalam
kelas dengan lebih terstruktur. (3) Pendekatan saintifik efektif mampu meningkatkan
kemampuan berpikir anatis siswa yang dapat ditinjau dari hasil Pembelajaran Tuntas (mastery
learning). Keberhasilan penelitian ini disebabkan oleh penerapan pendekatan saintifik
dilengkapi dengan LKS sehingga siswa dapat dengan mudah mengerjakan tugas yang diberikan
dan melatih siswa untuk dapat terbiasa menggunakan kemampuan berpikir analitisnya. (4)
Keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari hasil kemampuan berpiir analitis siswa pada
siklus I dan Il diperoleh data bahwa hasil dari test kemampuan berpikir analitis siswa
meningkat. Hasil tes siklus I diperoleh sebanyak 15 dari jumlah 22 siswa yang mengikuti tes
atau 68.18% siswa telah tuntas. Kemudian pada hasil tes siklus Il menunjukkan 23 sswa dari
jumlah 29 siswa yang mengikuti tes atau 79.31% telah tuntas. Dengan adanya peningkatan
yang terjadi pada siswa yang telah mencapai 79.31% siswa telah tuntas dan melebihi 75%
indikator keberhasilan maka dinyatakan bahwa perbaikan pembelajaran ini telah berhasil.
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai Penerapan Pendekatan Saintifik
Dilengkapi LKS untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 8 Malang, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat
dijadikan masukan/ pertimbangan: (1) Bagi guru, sebaiknya setelah mengetahui dampak yang
ditimbulkan dari penlitian yang di lakukan di kelas XI IPS 2, pendekatan saintifik dilengkapi

346



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif [lmu-Ilmu Sosial (JIHI3S), 1(3), 2021, 336-349

LKS dapat menjadi alternatif bagi guru dalam melakukan pembelajaran karena pendekatan
saintifik dilengkapai dengan LKS dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa. (2)
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempergunakan penelitian ini sebagai acuan untuk
menggunakan pendekatan saintifik ataupun LKS untuk dapat meningkatkan tingkat kognitif
siswa yang lainya.
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